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PERANAN ASURANSI JIWA DI INDONESIA DALAM
MENGHADAPI PERSAINGAN PASAR BEBAS
Zahry Vandawati Chumaida’

| Abstrak |
Jumlah penduduk Indonesiayang semakin meningkat dan meﬁingké tn&'é
golongan menerigah menyebabkab kebutuhan jasa asuransi jiwa semakin

" meningkat Asuransi jiwa sangat penting untuk melindungi jiwa dari risiko

hidup yang tidak pasti, melindungi kebutuhan hidup serta untuk mengurangi

- beban bagi keluarga yang ditinggalkannya,yang akhirnya semakin banyak

dan sadar saatini orang untuk berasuransi. Asuransi jiwa memberikan dorongan -
yang besar kearah perkembangan ekonomi. Peranan yang penting terse%ut'
x?embuat hampir tidak ada kegiatan perekonomian pada negara maju yan
tidak berhubungan dengan jasa perasuransian. Industri asmm:i juga me;ililg
peran strategis dalam mendorong pembangunan di kawasan Asean, Untuk
itu diperlukan sumber daya manusia yang bagus dan kémampuan i;rldu;tri
asuransi nasional dalam'menghadapi' persaingan pasar bebas. . ‘

Kata Kunci: Asuransi Jiwa, Persaingan Pasar Bebas

PENDAHULUAN

Indonesia sebagai salah satu negara di kawasan Asia dengan ]umlah n-
duduk' terbesar, merupakan pangsa pasar yang berpotensial dan menjadi sl;leah |
satu pilihan bagi perusahaan-perusahaan global di bidang barang dan jaéa '
1fhtuk mengembangkan usahannya. Hal ini menjadi suatu keadaan yan
tidak dapat di hindari karena perekonomian suatu negera dalam era globaisag
tidak hanya menyangkut kegiatan usaha atau pasar di dalam negeri, melain-

kan sudah menyangkut pasar di uar negeri. Kondisi ini selanjutnya memacu

. " Dosen Fakultas Hukum Universitas Aixlanggé; zahry_vandawati@yah;o.co id
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pertumbuhan sektor usaha jasa asuransi rata-rata mencapai 23,6 % setiap
tahunnya.! Pertumbuhan ekonomi mendukung pertumbuhan asuransi pada
suatu negara. Pada negara maju, industri jasa perasuransian memegang
peranan yang besar dalam perekoniman negara. Peranan yarig penting tersebut
membuat hampir tidak ada kegiatan perekonomian pada negara maju yang

 tidak berhubungan dengan jasa perasuransian, mulai dari kegiatan perorangan,

keluarga, korporasi dan negara. Pada negara maju industri asuransi bahkan
lebih kuat dari sektor perbankan. Industri asuransi menjadi salah satu sumber
pendanaan pembangunar yang besar. Industri asuransi juga memiliki peran
strategis dalam mendorong pembangunan di kawasan Asean. Sebagai contoh,
asuransi selama ini telah menjadi salah satu sumber pendanaan bagi penerbitan
obligasi baik oleh pemerintah maupun swastz untuk membiayai pembangunan

'maupun ekspansi usaha. Itu sebabnya, dengan berkembangnya perusahaan-

perusahaan asuransi, maka negara-negara di Asean akan memiliki lebih
banyak sumber pendanaan bagi pembangunannya. R
Kondisi asuransi global yang cenderung membaik seiring dengan pertum-
buhan ekonomi global, serta adanya fenomena menarik bahwa pertumbuhan
premi:- baik jiwa maupun umum- cenderung terjadi pada negara-negara maju
atau negara industri baru, menunjukkan bahwa pertumbuhan asuransi ber-
hubungan erat dei.gan pertumbuhan ekonomi.? Industri-asuransi di Indo-

" nesiamenghadapi tantangan yang harus diatasi untuk dapat mengejar keting-

galannya dan memiliki peran yang penting dalam perekonomian nasional.
Kendala tersebut antara lain adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal adalah jumlah pelaku usaha yang besar dalam pasar asuransi nasional
yang masih relatif kecil, sedangkan faktor eksternalnya adalah merupakan
faktor yang berada diluar pengaruk indistri asuransi nasional.
Pendapatan premi asuransi di negara Malaysia dan Thailand dijadikan
tolak ukur, industri asuransi nasional masih jauh lebih kecil dari kedvanegara
tersebut. 3 Hal ini tentunya menimbulkan kekhawatiran terhadap kesiapan
kemampuan industri asuransi nasional dalam menghadapi persaingan pasar

bebas dan ancaman dominasi pelaku asing terutama Masyarakat Ekonomi.

ASEAN (MEA) atau ASEAN Economic Community (AEC) yang dimulai pada
31 Desember 2015 nanti. Pasar bebas berarti perusahaan asuransi ASEAN
bebas hadir di Indonesia dan juga sebaliknya. Indonesia memiliki potensi
asuransi yang besar dan bakal menjadi magnet bagi asing.* Dibukanya keran

1 Endro Priosamodro, Industri Asuransi Indonesia, Asing Datang Lokal Meradang Majalah Pilar
Bisnis, No.03, 14 Februari 2001, 17 i .

2 Budi Hermana Asuransi Umum dan Perkembangan Ekonomi Indonesia: Secercah Asa Ditengah
Badai Menghadang, bhermana.staff.gunadarma.ac.id., diakses 10 April 2014.

3 www.internationalinsurance.org. Insurance Information Institute, New York : International ~

Insurance fact Book 2008-2009. . . L o :
4 Munawar Kasan, Songsong AEC 2015 : Industri Asuransi Berbenah Diri, Bisnis Indonesia, 18
Oktober 2013. .
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pasar bebas Asean 2015 mendatang-mendorong pe;'uséhaan asuransi nasional
untukbersiap-siap. Asean Economic Community (AEC) tak hanya memberikan

peluang untuk memperluas penetrasi asuransi di Indonesia, namun juga ter- -
dapat ancaman. Dengan dibukanya Asean Economic Community tahun 2015, '
Indonesia harus bisa bersaing dengan perusahaan asuransi dari kawasan-

ASEAN. Dari 10 perusahaan asuransi terbesar asuransi di kawasan ASEAN
saat ini tidak ada satupun perusahaan asuransi yang berasal dari Indonesia.
Apalagi di tingkat Asia. Perusahaan asuransi terbesar Indonesia assetnya

- baru 38,8 trilliun, masih jauh dari peringkat ke 10 perusahaan asuransi terbesar

di ASEAN? . '

. Perkembangzan globalisasi yang melahirkan bentuk persaingan bagi pelaku
industri asuransi Indonesia dengan kemunculan para pelaku asuransi kelas
dunia ke Indonesia, Para pelaku usaha kelas dunia dapat merupakan ancaman
berat yang memerlukan strategi persaingan tersendiri. Praktek bisnis di:
lapangan yang tidak sehat termasuk perang tarif dan pelanggaran-pelanggaran
dalam etika bisnis asuransi, serta pcrjanjian asuransi yang belum seimbang
antara tertanggung dan penanggung. : -

- - Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengatakan industri asuransi nasional tidak

siap'dalam men ghéc_lapi pasarfbébas ASEAN pada 2015. Batas waktu yang
semakin minim menyulitkan industri asuransi untuk bersaing menghadapi

- pasar bebas. Firdaus Djaelani, Kepala Eksekutif Bidang Pengawasan Per-

asuransian OJK, mengatakan setahun menjelang pemberlakuan MEA, regu-

lator perasuransian Indonesia masih belum membahas personalan integrasi

asuransi dengan para regulator di negara ASEAN.® Walaupun demikian In-
donesia tertap harus siap menghadapi AEC 2015. Memasuki era terbuka, pelaku
usaha di sektor asuransi harus saling mengenal dan mengetahui dalam pelak-
sanaan bisnis supaya bisa meningkatkan best practices dalam memberikan per-

- lindungan dan pelayanan yang lebih baik untuk masyarakat.

~ Jaminan kepastian dalam bisnis asuransi jika diperankaxi dengan benar,

‘asuransi bisa mendapat kepastian investasi yang akhirnya menjamin keber-

langsungan bisnis. Mehjamin kepastian yang dimaksud adalah perlindungan
terhadap kehidupan sosial dan tenaga kerja. Menurut Ketua Umum KADIN
Suryo B. Sulisto, guna memperkuat peran industri asuransi dalam pem-
bangunan ekonomi, perlu adanya kepercayaan timbal balik antara industri
asuransi dengan konsumen yang diatur dalam sistem legislasi yang baik.”
"Pada dasarnya bisnis sektor asuransi sangat potensial jika melihat dinamika
ekonomi dan sosial yang dibayangi berbagai risiko. Risiko tersebut merupakan

5 Taufik Arifin, }’enghargaan Peringkat Industri Asuransi Indonesia 2013 oleh Majalah, Investor,

Edisi Juli 2013.

o ‘http://www.tribunnews.comlbisnisfzo14/03/25/ojk-industri-asuransi—nasi'onal-tia'ak-siap-hadapk A
: pasar-bebas-asean, diakses 12 Mei 2014 ’

L http://www.merdeka.com/uang/kadin—akui-industti—asuransi-belum-siap‘ﬁadapi-pasar—bebaSo

" asean.html, diakses 12 Mei 2014. ;
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peluang bisnis bagi industri asuransi. Di sisi lain, adabeban jugayangharus
ditanggung perusahaan asuransi. Oieh sebab itu, kerja sama antara pelaku
industri asuransi dengan pemerintah perlu diperkuat.

Kendala yang biasanya dihadapi asuransi jiwa adalah sistem informasi
berteknologi tinggi, yang tentunya hal ini memerlukan dana yang cukup

" besar. Infrastruktur yang dimiliki oleh Indonesia belum mem~=dai, terutama

yang berada dalam jangkauan diluar pusat kegiatan bisnis. Sementara per-
usahaan asuransi asing yang masuk ke Indonesia memiliki sistem informasi
yang tinggi, serta didukung dengan kualitas sumber daya manusia yang terlatih
dan memiliki ketrampilan yang cukup, sehingga bisnisnya di Indonesia dapat

" cepat berkembang dan akhirnya dapat menggeser asuransi nasional.

~ Dalam bidang asuransi, kita memerlukani integrasi antara regulam asuransi

dengan berbagai regulasi industri lain, juga dengan tata kelola kehidupan
masyarakat. Adanya integrasi, industri asuransi dapat berperan melakukan
sosial engineering secara luas..

Peran pemerintah disini men]adl semakin pentmg dalam menghadap1
kebutuhan untuk menghadapi tantangan di lapangan di masa yang akan
datang. Hukum asuransi Indonesia yang mengatur kegiatan perasuransian
dan harus dapat menyesuaikan diri dengan perkembtangar kebutuhan yang
tumbuh dalam masyarakat, sehingga dapat mengantisipasi terhadap kebutuhan
payung hukum dimasa yang akan datang. Sehingga rumusan masalahnya
yang akan di angkati adalah tentang peran pemerintah dalam mengembangkan
dan meningkatkan daya saing bisnis asuransi pwa di Indonesia dalam meng-
hadapi persamgan pasarbebas.

PEMBAHASAN
Kebijakan negara. dan kese]ahteraan masyarakat

Perusahaan asuransi jiwa di Indonesia berusaha memngkatkan pengem- -

bangan dan peningkatan daya saing industri asuransi Indonesia mampu
menjadi tuan rumah di negeri sendiri dan mendorong ekspansi usaha di luar
negeri terutama di wilayah ASEAN. Persaingan pasar bebas yang tidak dapat
dihindarkan harus dijadikan momentum pembenahan industri asuransi
nasional khususnya perusahaan asuransi jiwa. Perlu peran pemerintah untik
meninjau ulang dalam menghadapi kesiapan industri asuransi nasional
khususnya industri asuransi jiwa dalam persaingan pasar bebas. Tanpa per-
siapan yang kuat dan terarah, pasar asuransi jiwa Indonesia akan dikuasai
oleh pihak asing dan pelaku usaha perasuransian nasional akan menjadi
pelengkap saja dan tersingkir dari persaingan pasar bebas.

Kebijakan suatu negara dlbutuhkan untuk mencapai tujuan akhir, yaltu

pencapaian kese]ahteraan rakyat dan negara dalam mengemban tanggung

jawab melindungi bangsa dan memajukan kesejahteraan umum. Proteksi atau
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perhndungan asuransi dapat berperan pentmg dalam mencapai tujuan akhir
tersebut.. Untuk mencapai kesejahteraan bangsa, memungkinkan Indonesia

dapat bertahan dan berkembang dalam alam persaingan bebas terutama dalam -

industry asuransi. Peningkatan daya saing dengan tujuan akhir menciptakan
kesejahteraan bangsa seperti yang diamanatkan Pembukaaan UUD 1945 alenia

ke empat dan ketertuan Pasal 33 ayat (4) UUD 1945 perubahan ke empatyang

berbunyi : “Perekonomian nasional diselenggarakan berdasar atas demokrasi
ekonomi dengan prinsip kebersamaan, efisiensi berkeadilan, berkelanjutan,
berwawasan lingkungan, kemandirian, serta menjaga keselmbangan
kemajuan dan kesatuan ekonomi nasional”

Isi dari pasal tersebut mendudukan Indonesna sebagai negara pengurus :

yang mampu mengatasi tekanan-tekanan terhadap kebijakan perekonomian

penyerzhan perkembangan perekonomian negara kepada mekanisme pasar.

Kontrol negara dalam sektor industri asuransi khususitya asuransi jiwadalam

_ negara dari pihak asing dengan alasan tuntutan keterbukaan pasar dan -

mekanisme pasar dan menyiapkan industri asuransi jiwa dalam mengatasr .

tekanan sistem perdagangan internasional.

Pernerintah perlu menentukan arah kebljakan hukum untuk usaha per-.

asuransizn, vaitu : ;
1. Negaraberperan aktif dan memlhkl si etem kontrol yang efektif, atau
2. Negaramenyerahkan sepenuhnya pada mekanisme pasar. Dan

3. Pemerintah memegang kontrol yang efektif untuk bidang-bidang'atéu‘ -

jenis atau obyek asuransi tertentu daan menyerahkan sepenuhnya pada
mekanisme pasar untuk jenis dan obyek asuransi lainnya

Denrgan demikian industri asuransi khususnya asuransi jiwa Indonesia dapat
menduduki tempat yang terhormat di industri asuransi internasional dan

mampu mengembangkan usaha sesuai dengan kebutuhan dan iantangan.

masa depan.

Pasar Asuransi ]1wa Indonesia. dan Pasar Bebas

Blueprmt MEA telah ditandatangani pada 20 November 2007. qemua negara
wajib melaksanakan komitmennya. ASEAN akan menjadi pasar tunggal dan

busis produksi dalam lima elemen yakni arus bebas baraug, arus bebas jasa,

arus bebas investasi, arus bebas modal, dan arus bebas tenaga kerja terampil..

Indonesia juga melakukan hal ini, di subsektor di industri asuransi, pasar "~ . -

tunggal ada di subsektor asuransi jiwa, asuransi umum, reasuransi, broker/
perantara, dan perusahaan penunjang asuransi. Untuk subsektor asuransi

jiwa hanya diikuti oleh Indonesia dan Philipina. Sedangkan di subsektor-

asuransi umum, reasuransi, dan penunjang asuransi ada tujuh negara yakni
Brunei, Kambo]a, Indonesia, Malaysia, Philipina, Smgapura & Vietnam.
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Sementara itu di subsektor perantara asuransi diikuti enam negara karena
Brunei tidak ikut (AEC Blueprint, 2007).8

Terdapat beberapa alasan, agar industri asuransi jiwa Indonesia untuk
tak kuatir berlebihan menghadapi MEA 2015. Pertama, industri asuransi Indo-
nesia sudah lama terliberalisasi. Tanpa MEA, asing sudah menguasai industri
asuransi, khususnya di sektor asuransi jiwa. Selama ini perusahaan asuransi
asing masuk ke Indonesia nyaris tanpa halangan. Mereka kini bisa menguasai
saham hampir 100% bila partner investor lokal tak menambah modal. Dalam
sejarah industri asuransi Indonesia, modal asing tak selamanya mampu
bertahan dalam kompetisi asuransi Indonesia. Beberapa perusahaan dengan
mayoritas modal asing telah hengkang dari Indonesia. Kedua, peluang bahwa
perusahaan asuransi jiwa Indonesia juga mestinya menjajal ekspansi ke negara

ASEAN lainnya. Ini kesempatan untuk bermain di level regional. Industri

asuransi nasional memang belum punya tradisi ekspansi ke luar negeri. Ber-

" beda dengan beberapa negara, misalnya Singapurz atau Malaysia. Potensi

negara lain masih besar, khususnya yang penetrasi asuransi masih di bawah
Indonesia seperti di Philipina, Vietnam, dan Myanmar. Ketiga, pasar bebas tak
berarti ianpa aturan. Regulator tiap negara memiliki kewenangan untuk mengatur

industri. Ini tak bermaksud untuk memproteksi perusahaan lokal. Tetapi perlu

regulasi agar perusahazn asuransi atau tenaga kerja asing yang masuk benar-
benar mampu mengakselerasi perkembangan industri asuransi Indonesia.
Pasar asuransi jiwa dan pelaku-pelaku bisnis bertaraf dunia sudah ber-

operasi di Indonesia, bahkan beberapa di antaranya telah menempatkar posisi

bisnisnya sedemikian: kuat dan melakukan penetrasi yang cukup jauh ke dalam
pasar asurans; jiwa Indenesia yang masih sangat potensial. Prudential, Manulife
Indonesia, AIAIndonesia, AIG, AXALife, Allianz, Sequislife, Panin Insurance,
Great Eastern, adalah beberapa asuransi )1wa Indonesia yar\g telah di kenal
oleh masyarakat.

Kehadiran Perusahaan—perusahaan asuransijiwa asmg di Indonesia meialui
pembentukan usaha patungan telah membawa pengaruh yang positif bagl
perkembangan industri jasa asuransi jiwa itu sendiri. Hal ini dikarenakan
mereka pada umumnya memiliki keunggulan baik di bidang permodalan,
teknologi, jaringan pemasaran maupun produk yang bervariasi.’

'Asuransi kini telah beralih fungsinya, bukan saja sebagai lembaga penjamin
resiko, tetapi juga sebagai lembaga pengelolaan dana masyarakat. Masyarakat
sekarang cederungan lebih senang membeli polis asuransi yang ada unsur
tabungannnya, seperti halnya asuransi Dwi guna (Endowment) dengan produk

turunannya. Sebagai contoh dalam hal produk, semenjak sepuluh tahun
terakhir pasar asuransi jiwa di Indonesia di ramaikan dengan hadirnya produk

8 Ibid.
® Modul Training, Agent Basic Course (ABC) , AIA Indonesia, 2009 , 28
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baru yang lazim disebut unit link, yaitu suatu produk asuransi yang di
kombinasikan dengan investasi. Di pasar asuransi Internasional produk ini
sudah cukup lama berkembang, tetapi di Indonesia masih termasuk baru.
Perusahaan asuransi yang memiliki andil didalam upaya memperkenalkan
produk Unit Link di Indonesia yang pertama yaitu PT. Asuransi Prudential
dan PT. Manulife, kemudian di ikuti dan disempurnakan oleh perusahaan
asuransi lainnya, bahkan lima tahun terakhir ini hampir semua Perusahaan
Asuransi semuanya menawarkan produk Investasi dalam Unit Link

~ Sektor perasuransian berperan penting dalam penciptaan kestabilan per-
ekonomian indor:esia melalui aspek pengelolaan risiko. Melalui sektor per-
asuransian, para pelaku ekonomi dapat memindahkan sebagian atau seluruh:

kerugian yang dideritany2, sehingga walau terjadi suatu peristiwa yang menim-

bulkan kerugian, aktivitas ekonomi sehari-hari tetap dapat terus dilanjutkan.
- Rata-rata tingkat pertumbuhan aset industri asuransi Indonesia mencapai

" 36% per tahun, dengan total aset mencapai US$ 33,9 miliar atau setara dengan
‘Rp 319 Triliun (kurs US$ 1=Rp 9.404). Pertiumbuhan industri perasuransian

diyakini akan terus tumbuh positif. Setidaknva terdapat dua alasan dari ke-
yakinan tersebut. Pertama, poiensi pasar domestik yang masih sangatbesar,
di mana sampai saat ini baru 15% masyarakat Indonesia yang telah memanfaat-
kan asuransi atau sadar berasuransi. Dengan kata lain, terdapat sekitar 85
persen potensi pasar yang belum tersentuh atau belum sadar berasuransi.
Kedua, pertumbuhan kelas menengah Indonesia yang signifikan yang akan
berpotensi mendorong peningkatan permintaan produk-produk asuransi.’

Dari sisi kapasitas, pelaku industri perasuransian Indonesia sendiri terbagi
dua vaitu domestic players (contoh Asuransi Jiwasraya dan Asuransi Bumiputera
1912) dan global players (contoh Asuransi Central Asia). Domestic players

- .merupakan pemair: lama sektor perasuransian yang sudah cukup lama ber-

bisnis asuransi. Sebagai perusahaan asuransi yang telah lama berdiri. masya-
rakat telah mengenal perusahaan asuransi ini, tetapi perusahaan asuransi
lokal ini terkendala inovasi produk, sehingga saat ini kalah dalam memperebut-
kan dan menciptakan peluang pasar yang baru dari generasi muda dan kalangan
menengah baru yang berwawasan progresif dan dinamis. Hal tersebut menye-
babkan perusahaan asuransi patungan seperti Prudential dapat menjadi pe-

mimpin pasar asuransi jiwa mengalahkan para pemain domestik. Kuatnya

inovasi produk dari Prudential dan perusahaan patungan asuransi jiwa lain
dengan menciptakan insurance unit link dan bancasurance menyebabkan
tergesernya pemain lama lokal dari tampuk pimpinan pasar asuransi jiwa.
Kini domestic playersjuga terjun dalam unit link, namun hasil investasinya
masih jauh dari harapan. . S

10 Sigit Kurniawan, ‘Analisis Keterbukaan dan Daya Saing Sektor Perasuransxan lndonesxa di
Asean, Policy Paper Kebijakan Fiskal, No. 1, 2012, IPB Press. 3
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Global players dari perusahaan asuransi lokal Indonesia masih sedikit,
dan satu perusahaan yang menonjol karena keberhasilan ekspansinya ke luar
negeri adalah Asuransi Central Asia (ACA). Walau tidak banyak terpublikasi
oleh media massa nasional, perusahaan ini dengan kemampuan internalnya

- mampumemperluasjaringan bisnisnya perasuransiannya hingga ke Kamboja,

Filipina, Vietnam, dan Singapura. Untuk Myanmar, ACA sementara menarik
diri mengingat situasi pemerintahannya yang belum kondusif. Di Kamboja
sendiri, ACA memiliki saham di dua perusahaan patungan yang sudah berdiri
yaitu perusahaan asuransi umum Asia Insurance Cambodia dengan kepemili-
kan sebesar 80%, perusahaan reasuransi Cambodia Reasurance den gan kepe-
milikan sebesar 20%. Dalam waktu dekat, ACA akan mendirikan perusahaan
patungan yang bergerak di lini asuransi jiwa dengan nama Cambodia Life."

Di pihak lain, pelaku sektor perasuransian negara ASEAN lain pun telah -
memasuki pasar Indonesia. Great Eastern dari Singapura, yang merupakan
pemimpin pasar asuransi jiwa di Singapura dan Malaysia merupakan contoh- -
nya. Perusahaan tersebut telah masuk menjadi badan hukum Indonesia -

dengan nama PT Great Eastern Life Indonesia (GELIndo) sejak tahun 1996.

Selain menawarkan produk asuransi jiwa konvensional, sebagaimana ' di

' Malaysia perusahaan ini pun telah menawarkan produk-produk-berbasis
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- 2014 modal minimal asuransi dinaikkan menjadi Rp. 100 miliar.”®

- syariah kepada konsumen di Indonssia

Dalam integrasi jasa keuangan Indonesia secara keseluruhan di pasar glo-
bal dan pasar ASEAN, daya saing Indonesia yang rendah tercermin dari
membesarnya angka defisit neraca perdagangan sektor perasuransian akibat

ketidakseimbangan arus premi masuk dan keluar Indonesia.’? Menilik pada .

akar permasalahannya, ketidaksiapan dan kurangnya daya saing industri
perasuransian Indonesia lebih disebabkan karena belum tersusunnya strategi
terintegrasi dalam membangun sistem dan kekuatan daya saing industri
perasuransian nasional. Strategi terintegrasi tersebut sebagian masuk ke do-

‘main regulator dan sebagian lagi masuk ke domain pelaku industri perasuransi-

an nasional. - S , _
. Persoalan permodalan menjadi poin kunci untuk memberkuat industri-
asuransi dalam menghadapi persaingan Asean. Masih ada sekitar 20-30 per-

usahaan asuransi yang belum memenuhi persyaratan permodalan minimal

Rp 70 miliar. Ketentuan modal itu berlaku hingga akhir tahun 2012. Pada

om http://m.inilah.com/read/detailll776955/aca-pérkﬁat—bisnis—di-asean[ Majalah Online, diakses
10 Mei 2014 o )

2 http://www.jiwasraya.co.id., 70 vPersen Premi Dikuasai Reasuransi Asing: Jiwasraya Bisa Jadi
Induk Asuransi, Koran Jakarta , Selasa, 22 Juli 2008, diakses 12 Mei 2014. | ;

B3 Afrianto Budi Purnomo (disarikan dari majalah Investasi, Juli 2012), http://www.akademiasuransi. )

0rg/2012/10/industri-asuransi-indonesia-harus-siap.html. diakses 10 Mei 2014.
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Usaha Perusahaan Asuransi dan Peran Pemerintah Dalam Meng-
hadapi Persaingan Bebas ' :

Dalam menghadapi persainagn pasar bebas, Asosiasi Asuransi Jiwa Indo-
nesia mengajukan Usulan Cetak Biru Industri perasuransian Indonesia kepada
pemerintah pada tahun 2005. Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia telah me-
nyusun rekomendasi strategi yang diajukan kepada pemerintah dalam
Arsitektur Peranan Industri (API) dengan judul “Mobilisasi Asuransi Nasional
untuk Keamanan keuangan dan Kemakmuran Masyarakat”. Dalam usulan
tersebut memberikan 3 rekomendasi, yaitu: e

1. Mendorong setiap orang bertanggung jawab mengembangkan kemam-
puan sendiri dalam hal kelangsungan keuangan dan pelestarian asset.

2.. Mendorong keingainan menanbung jangka panjang dan ?enyediaan

- lapangan kerja. h _ .  .
i Mehingkatkari infrastruktur keuangan negara dengan meningkatkan
- persaingan yang setara anatara berbagai jenis sektqr keuangan.”

9.\

Dalam menghadapi persaingan‘ usaha di bidang asuransi. khususnya
asuransi jiwa, tiap perusahaan asuransi harus memiliki kualitas sumber daya
manusia (SDM) ¢an tenaga agen yang bagus, untuk itu harus mulai mendapat
perhatian lebih. Mereka harus punya kualitas setara dengan agen asuraunsi
dari negara-negara lain seperti Malaysia dan Singapura. Di kedua negara
tersebut para agen asuransi sudah memiliki standar sebagai perencana ke-

uangan (financial planner). Untuk itu perusahaan asuransi jiwa perlu member;- -

kan pengembangan manajemen asuransi yang menekankan pada pengem-
bangan wawasan, pengetahuan dan ketrampilan dan tidak hanya mengkan-
kan pada pengembangan pribadi, kemampuan berinteraksi, kepemimpinan
dan pengembangan spiritual. Untuk itu diperlukan pula penegmbangan

pribadi, kepemimpinan, pengembangan spiritual, wawsan dan penguasaan.
" metode dan tehnik pengelolaan bisnis ('techni,cal business skills).* -

Dalam pengembangan kepemimpinan perlu diberikan wawasan kepemim-

~ pinan yang bersifat manusiawi, Dalam pengembangan spiritual hendaknya
_ diberikan nilai-nilai etika, makna hidup, nilai moral dan kearifan. Dalam

pengembangan wawasan hendaknya diberikan wawasan global, tehnologi
informasi, tehnik penguasaan bisnis. Dengan demikian akan tercipta pende-
katan yang komprehensif, sehingga dapat dihasilkan kepemimpinan dan
manajemen perusahaan asuransi yang menghargai nilai-nilai materi dan spiri-
tual, nilai kebanggaan dan tanggung jawab profesi dan jabatan.

Ketidaksiapan dan kurangnya daya saing industri perasuransian Indo-.

nesia lebih disebabkan karena belum tersusunnya strategi terintefgrasi'dalam

¥ Amir Imam Poero, Profil dan Gaya manajemen Perusahaan Asuransi Suatu Refleksi dan
Antisipasi, Jurnal AAMALI th.1.No.3.2007. -
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membangun sistem dan kekuatan daya saing industri perasuransian nasional.
Strategi terintegrasi tersebut sebagian masuk ke domain regulator dan sebagian
lagi masuk ke domain pelaku industri perasuransian nasional. Strategi ter-
integrasi tersebut dalam domain regulator setldaknya mehpun 5hal berikut:
1. 'Regulasi
Perlu dilakukan perubahan terhadap UU tentang Usaha Perasuransian
dengan memberlakukan best practices dari IAIS (International Association of
Insurance Supervisors) yang disesuaikan dengan kondisi Indonesxa
2. Permodalan/’mvestasx ' :
Perlu dilakukan penambahan modal secara bertahap sampai tahun 2014
_dengan mempemmbangkan kemampuan daya serap mdustn asuransi.
3. Pengembangan SDM .
~_Perlu diterapkan pengenaan biaya minimum terhadap pendldlkan dan
latihan asuransi, serta peiiunya dilakukan suatu kajian mengenai smergx
- lembaga pendxcukan asuransi yang ada di Indonequa
4. Tenaga ahli . '
“Perlu diterapkan persyaratan waj 1b yang harus dlmlllkl oleh tenaga ahli
asuransi baik di kantor pusat maupun kantor cabang, agar tenaga ahli
Indonesia tersebut dapat diakui minimal di tingkat ASEAN
5. Kesadaran berasuransi
Perlu ditingkatkan kesadaran masyarakat dalam berasuransi melalui sosiali-
sasi pentingnya berasuransi, peran dari perusahaan perasuransian, per-

usahaan dan profesi penunjang perasuransxan, serta pendman sekolah
Vtmggl perasuransmn B ;

Strategi tenntegra51 dalam domain pelaku industri perasuransian nasmnal
setidaknya ineliputi 4 hal berikut : ** .

1. Pencariandan penentuan mitra strategis atau strategic ulllance

2. Penguasaan dan penguatan mforma51 dan teknologl (IT) yarng memada1
sebaggai infrastruktur jasa asuransi. A

3. Penguatan dan peningkatan j jaringan bisnis yang memadai.
4. Pengenalan karakter pasar negara-negara yang akan dimasuki dan pe-
milihan mitralokal vang memahami kondisi pasar di negara beisangkutan.
- Dalam menghadapi masyarakat ekonomi ASEAN (AEC) yang diberlaku-.
kan pada akhir tahun 2015 mendatang, industri asuransi nasional perlu di

tata, pemerintah harus memperketat persyaratan modal perusahaan asuransi
asing yang masuk ke Indonesia. Peran Pemerintah sangat diperlukan untuk

5 Sigit Kurniawan,Op. Cit. 17
1 Ibid.
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melakukan penataan dalam peraturan industri asuransi. Hal ini tidak dimak-

- sudkan untuk melindungi perusahaan lokal. Namun perlu regulasi bahwa
perusahaan asuransi atau tenaga kerja asing yang masuk harusbenar-benar -

mampu mempercepat pengembangan industri asuransi di Indonesia. Perlu
adanya pengaturan mengenai persyaratan masuknya perusahaan asuransi
asing. Misalnya peringkat, rating, jumlah modal, kompetensi tenaga kerja
asing, dan lainnya. :

Adapun program pembangunan yang diperlukan masyarakat. Indonesia

misalnya, perusahaan itu memiliki produk asuransi mikro, dan juga memiliki -

rasio pembukaan cabang di kota-kota besar dan kota-kota lainnya. Semua
harus mempersiapkan diri dcngan baik. Persiapan ini peating dan mendesak
bagi perusahaan asuransi nasional, antara lain dengan peningkatan kompetensi
sumber daya manusia, modal, dan dukungan teknologi informasi. Masih ada
dua tahun untuk mempersiapkan sebaik-baiknya secara bertahap.

Industri asuransi jiwa dapat mampu bersaing dengan asuransi asing apabﬂa
semua pihak yang berkepentingan memiliki visi yang sama dalam mengem-

~ bangkan bisnis asuransi. Pemerintah sebagai regulator bisnis asuransi jiwa

haius terus mempersiapkan undang-undang, peraturan pemerintah, dan . - ’

perangkat hukum lain yang jelas dalam pengelolaan bisnis asuransi jiwa.
Sehingga dalam hal ini pihak yang berkepentingan mampu terlindungi oleh
asuransi jiwa Indonesia. DAI dan AAJI sebagai wadah perusahaan asuransi
jiwa di Indonesia harus mampu bekerjasama dengan pihak pemerintah
menjembatani kepentingan masmg—masmg plhak dalam mengembangkan

" industri asuransi jiwa.
Dengan akan mulai berlakunya MEA, pelaku blsms asuransi jiwa di In-

donesia tidak perlu merasa gerah dengan masuknya perusahaan asing di In-
donesia. Perusahaaan asing boleh masuk di Indonesia, namun belum tentu
mereka memiliki kemampuan yang lebih baik dibandingkan dengan perusalsan
asuranci Indonesia seperti yang telah digembar gemborkan, karena perusahaan

* asuransi jiwa nasional memiliki kelebihan dalam hal pengetaiiuan tentang:
karakteristik pasar di Indonesia. Perusahaan asuransi jiwa Indonesia memiliki -

kinerja perusahaan yang cukup bagus dan memperoleh loyzlitas dalam negeri,
oleh sebab itu perlu memperoleh kepercayaan dan loyalitas di dalam negeri
dan memperluas jaringan distribusi ke negara Asean.

MEA memang berpotensi membawa ancaman. Khususnya bagi perusahaan
yang belum siap. Tapi MEA tak dapat dihindari. Satu-satunya jalan adalah
mempersiapkan diri dengan baik. Persiapan yang penting dan mendesak bagi

perusahaan asuransi nasional sektor lain peningkatan dari sisi kompetensi -

sumber daya manusia, permodalan, dan dukungan teknologi informasi.

Dari perspektif konsumen asuransi, MEA 2015 membawa harapan baru.
Persaingan yang semakin ketat, diharapkan berbanding lurus dengan pelayanan,
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khususnya pembayaran klaim. Perusahaan asuransi akan dipaksa berlomba
memberikan pelayanan yang lebih baik dan menjaga sisi reputasi. Sepanjang
persaingan dilakukan secara sehat dan pengawasan ketat oleh regulator, kon-
sumen akan diuntungkan.

KESIMPULAN

Peran pemerintah sangat diperlukan untuk melakukan penataan dalam

_ peraturan industri asuransi. Pemerintah sebagai regulator bisnis asuransi jiwa
harus terus mempersiapkan undang-undang, peraturan pemerintah, dan pe- -

. rangkat hukum lain yang jelas dalam pengelolaan bisnis asuransi jiwa. Hal

ini untuk melindungi perusahaan lokal, perlu reguiasi bahwa perusahaan

asuransi atau tenaga kerja asing yang masuk harus benar-benar mampu -
~ mempercepat pengembangan industri asuransi di Indonesia. Untuk itu perlu -
‘adanya pengaturan mengenai persyaratan masuknya perusahaan asuransi

asing. Bagi perusahaan asuransi nasional diperlukan peningkatan kompetenm

sumber daya manusia, modal, dan dukungan teknologi informasi. Tindakan:

merger antar perusanaan asuransi dan penyumtikan modal terhadap perusahaan
asuransi domestik kecil terupakan tindakan strategis yang perlu niemperoleh
dukungan kuat ¢leh regulator perasuransian Indonesia guna meningkatkan
daya saing asuransi domestik terhadap pelaku asuransi asing.
SARAN | | |

Guna mensinergikan visi yang dimiliki oleh regulator dan pelaku sektor

~ jasa perasuransian dalam menghadapi liberalisasi jasa keuangan di ASEAN

Economic Communiiy 2015, kedua pihak bersama para pemangku kepentingan
lain seperti akademisi, lembaga swadaya masyarakat, dan wakil rakyat perlu

bersama-sama membahas peta jalan (roadmap) bagi sektor jasa perasuransian

Indonesia untuk dapat bersaing di tingkat ASEAN. Hal tersebut penting di-
iakukan agar Indonesia tidak hanya menjadi pasar bagi pelakujasa perasuran-
sian asing, namun dapat bertindak sebagm tuan rumah di negeri sendiri. :
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- MENGEVALUASI HUKUM PERSAINGAN USAHA DI
INDONESIA DALAM MENYONGSONG ERA PASAP
' BEBAS ASEAN 2015

L. Budi Kagramanto‘
Ria Setyawati™

_ Abstrak

Seiring dengan cita-cita yang diamanatkan oleh UUD 1945 dan Pancasila,
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 Tentang Larangar Praktek Monopoli
dan Persaingan Usaha Tidak Sehat (UU No. 5/1999) berazazkan demokrasi
ekonomi. Dalam emokrasi ekonomi, perekonomian Indonesia, dimana semua
pelaku usaha di indonesia dalam menjalankan kegiatan usahanya harus mem-
perhatikan keseimbangan aniara pelaku usaha dan kepentingan umum. Ada-
pun tujuan dari UU No. 5/1999 adalah menjaga kepentingan umum dan dan
melindungi konsumen, menumbuhkan iklim usaha yang kondusif melalui
terciptanya persaingan usaha yang sehat, dan menjamin kepastian kesempatan
berusaha yang sama bagi setiap orang, mencegah praktek-praktek monopoli

dan atau persaingan usaha tidak sehat yang ditimbulkan oleh pelaku usaha
serta menciptakan efektivitas dan efisiensi dalam kegiatan usahanya. Dalan: '
rangka mewujudkan cita-cita dan mewujudkan tujuan dari penegakan hukum
persaingan usaha di Indonesia dalam era pasarbebas yang merupakan rancangan

- nyata dari ASEAN Economic Community 2015, maka perlu dilakukan evaluasi

terhadap UU No. 5/1999. Dari hasil evaluasi tersebut diharapkan dapat diketahui
adanya kekflrangan-kelmrangan_dalam UU No. 5/1999 tersebut. Selanjutnya,
temuan dari kekuarangan yang ada tersebut, diharapkan akan: menjadi kritik

yang membangun dan men]adl dasar perhmban an untuk melakuk -
bahan atas UU No. 5/1999. - i
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